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BIOENGINEERING RUMPUT VETIVER (Chrysopogon
Zizanioides, L) SEBAGAI UPAYA PENGHILANGAN DAN
PENSTABILAN
LIMBAH BUDIDAYA PERIKANAN

Aquaculture Sludge Removal and Stabilization using Bioengineering
Vetiver Grass(Chrysopogon zizanioides, L)

Syafrudin R. Zain*
* Jurusan Perikanan - FPPE INIPA
i JiGunung Salju, Amban = Manokwari 98314, Telp/Fax: 0986 211675 212156

ABSTRAK

Perkembangan jumlah penduduk Indonesia akibat laju pertambahan penduduk,
baik akibat kelahiran maupun perpindahan penduduk mendorong peningkatan permintaan
bahan pangan hewani berprotein. Peningkatan permintaan ini harus dibarengi dengan
peningkatan produksi perikanan, baik dari hasil perikanan tangkap maupun budidaya
ikan. Peningkatan kegiatan budidaya ikan ini sudah tentu akan memberikan dampak
positif bagi penyediaan bahan pangan berprotein dan akan memberikan dampak negatif
terhadap pencemaran perairan akibat peningkatan limbah lumpur (shudge) kotoran ikan
(feces) dan sisa pakan. Limbah budidaya ikan (aguaculture efffuent) sangat tergantung
pada tingkat intensifitas sistem budidaya yang diterapkan dan juga tingkat konversi pakan
(KF) dari budidaya ikan tersebut serta tingkat efisiensi pemberian pakan. Semakin besar
tingkat KP maka akan semakin banyak limbah yang akan dihasilkan, sehingga semakin
besar beban pencemaran yang akan ditimbulkan. Begitu pula dengan tingkat efisiensi,
semakin kecil tingkat efisiensinya maka akan semakin banyak sisa pakan yang akan
dihasilkan.

Review bicengineering rumput vetiver (Chrysopoggon :izmmuks, L) sebagai
upaya penghilangan dan pensiabilan limbsh lumpur dari feces dan sisa pakan kegiatan
Budidaya Perikanan menunjukkan bahwa rumput vetiver memiliki : (1) akar yang
panjang sﬂzmgga rumput ini mampu mengikat sedimen dengan baik; (2) tingkat toleransi
yang tinggi terhadap kondisi lingkungan ekstrim (kualites air/khususnya N dan P maupun
keadaan iklim); (3) kemampuan menahan dorongan arus dan memperangkap sedimen
yang mengandung nutricn N dan P. Melihat karakteristik rumput vetiver tersebut dan
kemampuan rumput vetiver ini maka rumput ini diduga mampu menghilangankan dan
menstabilkan Limbah Budidaya Perikanan, terutama sfudge yang berasal dari feces dan
sisa pakan.

Kata kunci : bioengineering, ramput vetiver, aguacuiture @m pmghﬂmgm:. pamn#nﬂan
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+ PENDAHULUAN

‘Budidaya ‘ikan © di | lndonesia

diperkirakan akan tetap .mengalami

peningkatan yang signifikan.di tahun- .. :
tahun vyang akan datang karena =

peningkatan permintaan bahan pangan
hewani berprotein. Hal ini sejalan

dengan peningkatan jumlah penduduk di
muka bumi ini khususnya Indonesia.

Peningkatan kegistan budidaya

ikan ini juga harus dibarengi dengan
kondisi kualitas air vang baik guna
mendukung  keberlanjutan usaha
tersebut. Kualitas air yang buruk akan
menghasilkan pendapatan vang rendah,
proditksi ikan  yang rendah, ' kualitas
produk ‘yang  rendah, dan ‘memiliki
potensi resiko kesehatan manusia,
Penurunan kualitas air ini dapat
dlmbkau oleh kegiatan lain vang

pertanian dan Jain-lain serta dari
kegiatan budidaya ikan itu sendini
(kotoran ikan/feces dan sisa pakan). :

Penurunan kualitas sir akibat
kegiatan  budidaya ikan umumnyva
diakibakan oleh banyaknva feces dan

sisa pakan yang tidak termakan oleh

ikan budidaya. Keberadaan feces sangat
tergantung pada tingkat efekiifitas
konversi pakan dari  tkan yang
dibudidayakan, dimana konversi pakan
(KP) ideal secara teoritik adalah | kg
pakan yang diberikan akan
menghasilkan | kg daging (faktor KP =
1). Namun kenyataan dilapangan KP
pada kegiatan budidaya lebih dari 1.
Dimana semakin besar nilai konversi
pakan maka akan semakin besar pula
limbah (feces) yang akan dihasilkan,
Sedangkan sisa pakan yang dihasilkan
sangat tergantung pada tingkat efisiensi
pemberian pakan. Semakin rendah
efisiensi pemberian pakan maka akan
semakin banysk sisa pakan vyang
dihasilkan.

Kondisi ini sudah tentu perlu
diupayakan suatu sistem perekayasaan
mitigasi lingkungan, sehingga mampu
mengurangi bahkan jika memungkinkan
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r; dlhmlkmoldihtgmtan tersebut. Upaya

ini dapat dilakukan salah satunyva adalsh

~ 'dengan metode bivengineering dengan
' memanfastkan - rumput vetiver

(Chrysopogon zizanmicides, 1.) sebagai
upava menghilangkan dan menstabilkan

pencemar tersebut,
Masalah

Mengingat perkembangan
jumlah penduduk yang terus meningkat |
dari waktu ke wakty, schingga
permintaan akan bahan pangan hewani
berprotein juga meningkat maka usaha
budidaya ikan sebagai salah satu upaya

berprotein - berpotensi  untuk - terus
dikembangkan sejalan dengan
meningkatnys permintaan tersebut,
Meningkatnyz usaha budidaya
ikan ini sudah tentu akan memberikan
dlmpnk. posrl:l'f dan negatif bagi
kehidupan manusia maupun lingkungan
hidup. Dampak positif yang diberikan
dapat berupa ketersediaan bahan pangan
berprotein  dan terbukanya lapangan
pekerjaan. Sedangkan dampak pegatif
yvang dapat ditimbulkan  adalah
pencemaran perairan yang berasal dari
limbah lumpur (sludge) dari feces dan
sisa pakan (Aguaculiure efffuents).
Dampak Budidaya Tkan

Dampak utama  dari kegiatan
budidaya ikan sangat tergantung pada
sistem budidaya yang diterapkan (high-
inpat  high-oumtput intensive - gystenis).
Semakin intensif usaha budidayanva
(semakin tinggi input) maka dampak
yang akan ditimbulkan juga akan
semakin besar. Disamping itu juga
karena semakin meningkatnya kegiatan
usaha budidaya ikan akibat laju
pertambahan penduduk.

Efek kegiatan ini adalsh
lepasnya partikulat sedimen .
(suspended solids) dalam bentuk
nutrient dan bahan organik yang
memperkava perairan penerima
merubah komunitas benthos (
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flora dan fauna dasar perairan) serta
terjadinya eutrofikasi.

Summerfelt, ST dkk (1996),
Sistem budidaya perikanan kerapkali
menghasilkan limbah berupa lumpur
(sfudge) vang berasal dari kotoran
(feces) dan sisa pakan wvang belum
terolah dan langsung masuk ke dalam
perairan terbuka penerima (upon
receiving waters). Limbah cair/lumpur
dari kolam/tambak ini dapat
membahayvakan lingkungan perairan
penerima karena kandungan bahan
organiknya yang tinggi seperti padatan
terfarut (sedimen organik) dan nutrien
(terutama  sekali  nitrogen  dan
phosphorous).

Keberadaan sedimen imi  dJi
perairan akan mempercepat terjadinya
proses pendangkalan dan peningkatan
pencemaran perairan karena kandungan
hahan organik yang mnantinya akan
mengalami proses dekomposisi  baik
secara aerobik maupun anaerobik.
Sedangkan  nuirien itu  sendiri
keberadaan  di perairan akan
mempercepal  pengkaysan  perairan
schingga dapat memacu terjadinya
eutrofikasi.

Proses penurunan mutu perairan
akibat ewrofikasi ini  lebih karena
masuknya atau dimasukkannya nutrien
secara berlebihan ke dalam perairan
akibat pergantian air kolam/tambak.
Akibatnya pertumbuhan tumbuhan air,
ganggang, dan phytoplankion tumbuh
pesat hingga blvoming vang selanjutnya
akan mengalami kematian secara massal
dan membusuk (dekomposisi) yang
akhimya akan menghabiskan oksigen
terlarut (deplesi oksigen). Sedangkan
Emerson, Craig (1999), Peningkatan
limbah budidaya ikan (aquacilture
effluent) juga akan meningkatkan jumlah
nutrien di atas batas normal, sehingga
kenaikan ini memacu blooming alga
diperairan.

Nybakken (1992), kondisi
perairan vang mengalami eurrofikasi
akan meningkatkan kadar NH; perairan
dan penurunan pH (asam). Ini
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menunjukkan  kondisi  perairan  vang
tidak stabil dan dapat menimbulkan
kematian bagi organisme air,

Bahan pencemar ini sudah tentu
dapat mencemari perairan terbuka
penerima dan juga akan mencemari
kembali pada kolam/tambak yang
digonakan untuk  budidaya  ikan
(khususnya pada wilavah vang masih
dipengaruhi oleh pasang surut). Pola
pasang surut ini akan mengembalikan
air vang masih mengandung bahan
pencemar tersebut kembali ke dalam
kolamtambak  karena  pergerakan
airfarus ke arah daratan akibat kondisi
pasang (backwash), sehingga kondisi ini
akan memperparah penurunan kualitas
air dalam kolam/tambak.

Behan pencemaran yang
disumbangkan oleh kegialan budidaya
ikan ini juga sangat tergantung pada
besarnya usaha budidava ikan tersebut.
Semakin besar ussha budiava ikan
tersebut maka akan semakin besar beban
pencemaran  yang  ditimbulkannya,
Keadaan ini akan lebih terasa apabila
wilayah tersebut dijadikan kawasan
budidaya ikan, sehingga limbah vang
dihasilkan akan terkonsentrasi  dan
volumenya menjadi sangat besar vang
akhirmya dapat mempengaruhi kualitas
perairan.

Karakteristik Rumput vetiver
(Chrysapogon zizanivides, L)

Rumput vetiver (Chryvsopogon
Zizemioides, L) pertama kali
dikembangkan oleh World Bank untuk
konservasi tanah dan air di India pada
pertengahan tahun 1980. Selanjutnya
banyak diaplikasikan untuk pengelolaan
tanah pertanian selama kurang lebih 20
tahun (Truong, Paul dkk, 2009).

Vetiver adalah tumbuhan yang
berasal dari India. Keistimewaannya
adalah akarnya yang sangat panjang
sehingga dapat melebihi panjang bagian
vang tumbuh di atas tanah. Vetiver ini
mempunyai  karakteristik/keunggulan
luar biasa karena memiliki tingkat
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toleransi terhadap kondisi klimat dan
tanah yang beragam, sehingga sekarang
banyak digunakan sebagai teknik
bicengineering untuk mitigasi
lingkungan seperti stabilisasi daerah
lereng, stabilisasi infrastruktur,
rchabilitasi tanah  pertambangan  (air
asam tambang dan batuan penutup),
pembuangan air limbah, perangkap
sedimen (sediment  trap), Phyio-
remediation  yang mengkontaminasi
tanah dan air, dan beberapa kegiatan lain
dari pengendalian dampak lingkungan
hidup (Truong, P. et al 2008). Di
samping itu vetiver juga dimanfaatkan
sebagai pakan hijauan ternak sapi dan
kerbau, bahkan akamya dimanfaatkan
sebagai minyak atsiri untuk parfum,

Hasil wjicoba yang peneliti
lakukan Rumput vetiver (Chrysopogon
Tizamioides, L) ini juga mampu tumbuh
dengan baik pada tempat yang tergenang
(wetland areq). Hal ini sesuai dengan
Vimala, Y (2004), vetiver mampu
bertahan hidup di daersh tergenang
(wetland area) dan daerah bersalinitas
moderat. Truong, P et al (2008), juga
menyatekan bahwa rumput vetiver ini
mampu tumbuh di wetland area dan
efektif mengurang; air limbah.

Vetiver mempunyai kemampuan
hidup dengan cakupan kondisi yang
sangai beragam dan sangat luas. baik
terhadap kondisi iklim, habitat. dan
kondisi lingkungan lainnya (kualitas air)

04  ramput i mempunyai

Adapun  karakteristik rumput
vetiver diuraikan pada alinea berikutnva.

Karakteristik Morfolagi

Vetiver memiliki tangkai yang
tegak lurus dan keras, dengan tinggi bisa
mencapai 2 m dan tinggi maksimum
adalah 2,5 m. Selain itu vetiver memilik;
sistem  perakaran yang  mampu
menembus cukup dalam ke dalam tanah
(Truong, Paul dkk, 2009),

1SSN 0216-923)

Melihat keadaan ini  maka
vetiver bisa ditanam dengan kerapatan
tinggi dalam satu baris, sehingga mampu
menahan dan memperlampat laju run off
dan efektif menjadi filter trapping untuk
sedimen.

Karakteristik Fisiologi

Keunikan fisiologi dari rumput
ini adalah bahwa vetiver mempunyai
tingkat toleransi yang tinggi, baik
terhadap kondisi kekeringan maupun
basah (banjir); keasaman dan kebasaan
(pH 3,3 — 12,5); subu -14 - 55°C, curah
hujan minimum 300 mm, wmbuh
dengan baik kondisi kelembaban tinggi
walaupun dapat pula tumbuh di tanah
yang kering dan sinar matahari penuh,
salinitas antara 0 - 22.5 %/, (Truong,
Paul dik, 2009).

Selain ity vetiver juga memiliki
tingkat toleransi  tingpi terhadap
kandungan logam berat yang tinggi,
persen pengurangan (% high removal)
untuk N dan P dari pencemar  air
organik, % high removel COD, N, dan P
pada leachate yang berasal dari sampgh
organik,

A. Karaktersitik Hidrologi

Metcalfe, ©O dkk (2003),
karakteristik hidrologi  dari rumput
vetiver ini adalah memiliki kemampuan
untuk  menahan kecepatan  arus
(Reducing flow velocity), perangkap
sedimen di dalam badan air (Trapping
sediment) yang berisi nutrien, herbisida
dan pestisida, dan kontrol sedimen (pio-
Jilzer).

Upaya Penghilangan dan Penstabilan
Limbah Budidaya Perikanan

Beberapa karakteristik rumput
vetiver yang sudah diuraikan di atas
menunjukkan bahwa vetiver mempunyai
kemampuan yang luar biasa, sebagai
Bicengineering  (rekavasa teknologi
dengan  memanfaatkan tumbuhan),
Bioengineering rumput  vetiver  ini
karena (1) memiliki akar yang panjang
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schingga rumput ini mampu mengikat
sedimen dengan baik: (2) tingkat
toleransi yang tinggl terhadap kondisi
Iingkungan ekstrim {kualitas
air’khususnya N dan P maupun keadaan
iklim); (3) kemampuan menahan
dorongan arus dan memperangkap
sedimen yang mengandung nutrien N
dan P.

Melihat  karakleristik  dan
kemampuan rumput vetiver ini maka
rumipul ini diduga mampu
menghilangankan dan  menstabilkan
Limbah Budidaya Perikanan, terutama
sludge vang berasal dan feces dan sisa
pakan.

KESIMPULAN

Karakieristik unik dari rumput
vetiver ini dan karakteristik limbah yang
dihasilkan dari kegiatan budidaya ikan
maka upaya untuk penghilangan dan
penstabilan  limbah budidaya ikan
khususnya untuk nutrien N dan P dapat
dilakukan dengan peman faatan
Bioengineering Rumput Vetiver
(Chrysopogon zizanioides, L).
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